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	Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui perencanaanguru pendidikan agama islam yang digunakan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Bengkulu.
Metodologi: metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitiandeskriptif, instrumen penelitian yaitu wawancara dan dokumentas, dan analisis penelitian menggunakan miles and huberman.
Temuan Utama: hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa perencanaan guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri Bengkulu berupa administrasi pembelajaran, yaitu penyusunan RPP untuk proses belajar mengajar di dalam kelas dan penentuan cara yang tepat untuk diterapkan engan melihat kondisi siswa. Dari perencanaan tersebut maka guru PAI dapat dengan mudah menyampaikan materi pembelajaran melalui RPP dan juga mengetaui cara yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Bengkulu
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Motivasi belajar pendidikan agama islam dan Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama islam di MTs Negeri Bengkulu.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia saat ini mengalami kemajuan dan perkembangan yang cukup pesat. Dengan adanya kemajuan dan perkembangan dalam bidang pendidikan diharapkan dapat meningkatkan segala aspek kehidupan yang ada dalam suatu bangsa, sebab suatu bangsa akan mengalami kemajuan apabila dalam pendidikan rakyatnya berkembang pula. Pada dasarnya dalam pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia yang berlandaskan pada agama.
Tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk anak didik yang berjiwa muslim sejati, anak yang shaleh dan shalehah, serta berakhlak mulia, dan juga berguna bagi masyarakat, agama dan negara [1]-[2]. Melihat tujuan pendidikan agama Islam tersebut, guru agama mempunyai peranan penting untuk ikut menentukan pertanggung jawaban moral bagi siswa [3]. Selain itu, guru agama diharuskan memiliki kesiapan dan emosional yang mantap lahir batin serta mempunyai kesanggupan atas dirinya untuk menjalankan amanah terhadap siswa dan terhadap Allah SWT.
Agar dalam kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dibutuhkan proses pembelajaran yang mendukung. Pembelajaran yang akan melibatkan beberapa komponen, antara lain pendidik, siswa , materi, sarana pra-sarana, dan media guna mencapai tujuan pendidikan. Semua komponen dalam pendidikan saling berkaitan dan saling melengkapi. Jika salah satu dari komponen tersebut tidak ada, maka fungsi komponen tersebut tidak akan didapat secara optimal. Oleh karena itu, dalam proses pendidikan diperlukan adanya sebuah kerjasama, terutama kerjasama antara pendidik, dan siswa, anggota lembaga pendidikan dan orang tua siswa atau wali dari siswa.
Semua
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serta mempengaruhi berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan yang dapat dicapai. 
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu [4]. Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehandaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai [5].
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka perlu kiranya diadakan suatu penelitian pendidikan yang mengangkat suatu topik sebagai berikut :"Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTs Negeri Bengkulu
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.adapun jenis penelitian yaitu deskriptif [6]. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MTs Negeri Bengkulu. 

Pada penelitian ini  diperoleh dari dua data yang pertama data perimer Adapun sumber data langsung peneliti dapatkan dari hasil wawancara kepada kepala sekolah, wawancara kepada guru kelas PAI, serta wawancara dengan siswa di MTs Negeri Bengkulu. Dan yang kedua data sekunder  Data ini diperoleh dari data-data dokumentasi berupa profil serta dokumen –dokumen lain yang bisa dijadikan sumber data dalam penelitian ini. Analisis data ang digunakan adalah miles and huberman.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa di MTs Negeri Bengkulu
Dalam meningkatkan motivasi pendidikan agama islam, banyak perencanaan yang harus dilakukan oleh guru di MTs Negeri Bengkulu. Perencanaan sangat berpengaruh untuk menerapkan motivasi yang tepat dalam proses belajar siswa. Dalam perencanaan pendidikan agama Islam diantaranya adalah Mempersiapkan pembelajaran yang menyenangkan, Melihat kondisi siswa, dan penyusunan RPP yang didalamnya merancang strategi, metode, teknik untuk menyampaikan mata pelajaran pendidikan agama Islam didalam kelas.
Selain penyusunan RPP oleh guru pendidikan agama Islam, perencanaan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, guru pendidikan agama Islam melihat kondisi siswa. Perencanaan ini juga merupakan salah satu bentuk upaya guru pendidikan agama Islam yang telah direncanakan sebelumnya dan telah disetujui oleh kepala sekolah.
Motivasi belajar pendidikan agama islam sangatlah diperlukan dalam keberhasilan siswa di saat belajar. Adanya perencanaan motivasi belajar siswa dari guru pendidikan agama islam juga menjadikan siswa senang dalam mempelajari serta memahami pelajaran pendidikan agama islam. Selain penyusunan RPP, guru pendidikan agama Islam juga melihat kondisi siswa ketika akan dimulai pembelajaran.

 Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, guru pendidikan agama islam harus selalu berusaha mencari cara yang dirasa tepat untuk diterapkan pada materi pembelajarannya. Motivasi belajar merupakan syarat mutlak dalam belajar mengajar, karena tidak adanya motivasi belajar siswa tidak akan mudah dalam melaksanakan aktivitas belajarnya. Dalam meningkatkan motivasi siswa dengan cara appun akan di anggap berhasil jika , cara tersebut dapat menumbuh kembangkan motivasi siswa. perasaan seorang siswa akan merasa bangga jika suatu uahanya akan mendapat penghargaan dari guru. Pemberian penghargaan melalui hadiah berupa apapun merupakan cara yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu.
3.2. Guru Pendidikan Agama Islam Memberikan Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik dalam Meningkatkan Motivasi Siswa di MTs Negeri Bengkulu
Dalam rangka meningkatkan motivasi pendidikan agama islam, banyak usaha yang dilakukan baik dari kepala madrasah dan guru di MTsN Bengkulu. Motivasi sangatlah berpengaruh terhadap kelangsungan siswa saat menerima ataupun mempelajari pelajaran tersebut. Dalam pembentukan motivasi siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam di MTs Negeri Bengkulu, terdapat berbagai cara yang dilakukan oleh guru.

Dalam pelaksanaan upaya guru pendidikan agama islam tidak terlepas dari berbagai metode. Dalam hal ini cara yang dipergunakan oleh guru dalam memberikan motivasi siswa yaitu pada saat berlangsungnya suatu pembelajaran selalu melakukan pendekatan dengan siswa terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran. Guru melihat situasi dan kondisi siswa untuk menyampaikan pelajaran yang tidak membuat siswa cepat bosan dan selalu mempunyai motivasi dalam pelajaran tersebut, sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan menarik bagi siswa di MTs Negeri Bengkulu.

Dalam suatu kesempatan peneliti mewawancarai guru agama islam yakni untuk mengetahui bagaimana guru pendidikan agama islam memberikan motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Selanjutnya peneliti bertanya terkait upaya guru pendidikan agama islam memberikan motivasi intrinsik dengan pemberian angka, Beliau menjelaskan, untuk Upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa melalui motivasi intrinsik di MTs Negeri Bengkulu diantaranya yaitu:

a.
Pemberian angka

Berdasarkan pengamatan peneliti, diketahui bahwa salah satu upaya guru memberikan motivasi ekstrinsik kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar melalui pemberian angka yang berupa nilai yang diambil ketika siswa di MTs Negeri Bengkulu mampu mengerjakan tugas dari guru.Pemberian angka ini dimaksudkan untuk membuat siswa termotivasi untuk mendapatkan nilai yang lebih baik antara siswa satu dengan siswa lain. Hal ini suatu upaya yang tepat, khususnya guru pendidikan agama untuk meningkatkan motivasi belajar antar siswa satu dengan yang lain di MTs Negeri Bengkulu. 

b.
Pemberian penghargaan

Dalam upaya guru pendidikan agama islam memberikan motivasi ekstrinsik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemberian penghargaan, guru dapat membangkitkan semangat belajar mereka. Minat siswa untuk mempelajari dan mengerjakan sesuatu akan bertambah besar ketika mereka merasa bahwa ada sebuah penghargaan yang akan di dapat dari hasil yang mereka dapatkan.
c.
Kompetisi

Kompetisi juga sering di sebut dengan saingan. Kompetisi sering di gunakan sebagai alat untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Kompetisi yang terjadi antar sesama teman dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Bengkulu. Dimana suatu kompetisi juga sering di gunakan oleh guru PAI sebagai upayamemberikan motivasi ekstrinsik dalam meningkatkan motivasi pendidikan agama islam ketika proses belajar mengajar.

d.
Memberikan suasana yang menyenangkan.

Di MTs Negeri Bengkulu, pada setiap pembelajaran mempunyai suasana yang berbeda yang akan menentukan proses belajar dan mengajar yang efektif atau tidak. Hal ini yang menjadi salah satu alasan mengapa diadakan pembelajaran yang diberikan dengan suasana yang menyenangkan bagi siswa.
4. KESIMPULAN
1.
Perencanaan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di MTs Negeri Bengkulu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sangatlah baik. Tanpa perencanaan yang matang, tidak akan memperoleh hasil yang maksimal dalam penerapan proses pembelajaran. Diantara perencanaan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam tersebut yaitu: Guru pendidikan agama islam mempersiapkan RPP yan di dalamnya terdapat program pembuatan pembelajaran yang menyenangkan serta melihat kondisi siswa.

2.
Upaya guru pendidikan agama islam memberikan motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Bengkulu. Begitu banyak motivasi yang telah dilakukan oleh para guru pendidikan agama islam untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, terdapat beberapa motivasi ekstrinsik, antara lain: a) Memberikan Angka, b) Memberi Penghargaan, c) kompetisi dan d) suasana yang menyenangkan. 
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